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ABSTRAK 

 

Pengaruh Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Firm 

Size Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan Aneka Industri 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

RIZQA ERLA PUTRIA  

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

rizkaerla0103@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Working Capital Turnover, 

Debt To Asset Ratio Dan Firm Size berpengaruh baik secara parsial maupun 

secara simultan terhadap Return On Asset pada perusahaan Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 30 perusahaan dan sempel yang memenuhi kriteria (Purposive 

Sampling) sebanyak 9 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menunggunakan teknik dokumentasi dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang dipublikasi oleh 

perusahaan disitus resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuantitatif yaitu dengan 

analisis linier berganda, pengujian hipotesisdan uji koifisiensi derteminasi. 

Pengelolaan data menggunakan SPSS (Statistical Package For The Social 

Sciences) versi 23 for windows. Hasil penelitian ini menujukkan secara parsial 

Workig Capital Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

Secara parsial Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset. Secara parsial Firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset. Secara simultan Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio dan 

Frim size berpengaruh terhadap Return On Asset pada Perusahaan Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015-2020. 

Kata Kunci : Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio, Firm 

size, Return On Asse
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ABSTRACT 

 

Effect Of Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio And Firm 

Size On Return On Assets In Various Industrial Companies Listed On 

The Indonesia Stock Exchange 

RIZQA ERLA PUTRIA 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business 

rizkaerla0103@gmail.com 

 

This study aims to determine whether Working Capital Turnover, Debt To Asset 

Ratio and Firm Size have an effect either partially or simultaneously on Return 

On Assets in various industrial companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The approach used in this study is an associative approach. The 

population used in this study were 30 companies and a sample that met the criteria 

(purposive sampling) was 9 companies. The data collection technique used in this 

study uses documentation techniques and the data sources used in this study are 

secondary data sources published by companies on the official website of the 

Indonesia Stock Exchange www.idx.co.id. The data analysis technique used in 

this study is a quantitative technique with multiple linear analysis, hypothesis 

testing and coefficient of determination test. Data management using SPSS 

(Statistical Package For The Social Sciences) version 23 for windows. The results 

of this study show that partially Workig Capital Turnover has a significant effect 

on Return On Assets. Partially, the Debt To Asset Ratio has no significant effect 

on Return On Assets. Partially Firm size has no significant effect on Return On 

Assets. Simultaneously Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio and Frim 

size have an effect on Return On Assets in various industrial companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the 2015-2020 period. 

 

Keywords: Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio, Firm size, 

Return On Asset 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pada saat sekarang ini merupakan era persaingan ketat antar perusahaan 

setiap perusahaan harus mengembangkan keunggulan kompetitifnya agar dapat 

bertahan dan memajukan perusahaannya. Salah satu keunggulan yang perlu 

dikembangkan oleh perusahaan adalah kinerja keuangan. Komponen yang sangat 

penting bagi kinerja perusahaan adalah manajemen modal kerja. Setiap 

perusahaan dalam menjalankan berbagai kegiatan usahanya tidak terlepas dari 

tujuannya yaitu untuk memperoleh laba maksimal dalam kelangsungan hidup 

perusahaan dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai 

berbagai sasaran guna terwujudnya tujuan pembangunan nasional dan 

pertumbuhan ekonominya. 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu jenis perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek indonesia. Perusahaan manufaktur mencerminkan 

pertumbuhan/ perkembangan ekonomi dan nasional. Disamping itu perusahaan 

manufaktur merupakan sektor yang memiliki kompelsitas bisnis yang tinggi. 

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain 

profitabilitas perusahaan itu sendiri. “ profitabilitas merupakan kemampuan yang 

dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas bertujuan 

untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam 

hubungannya dengan penjualan,assets, maupun modal sendir(Ikhsan et al., 2018). 

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas yang mana 
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dalam hal ini profitabiltas dimaksudkan kedalam ROA (Return on Asset). ROA 

merupakan salah satu rasio profitabilitas. ROA mampu mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian 

diproyeksi dimasa yang akan datang.  

Menurut (Brigham & Houston, 2012), pengembalian atas total aktiva 

(ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia untuk 

pemegang saham biasa dengan total aktiva.  

Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas yang ditargetkan untuk 

mencapai tujuan. Dimana setiap perusahaan aktivitas yang dijalankan oleh 

perusahaan pastinya memerlukan dana, baik untuk membiayai kegiatan opersional 

sehari-hari maupun untuk membiayai investasi jangka panjangnya. Dana yang 

digunakan untuk melangsungkan kegiatan perusahaan disebut modal kerja. Modal 

kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membiayai kegiatan operasinya di 

mana modal kerja yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi 

masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan 

produksinya. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan manajemen modal kerja 

yang baik, karena pengelolaan modal kerja sangat penting agar kelangsungan 

hidup suatu perusahaan dapat dipertahankan.  

Modal kerja hendaknya dikelola secara tepat untuk mengetahui jumlah 

modal kerja optimal dibutuhkan oleh perusahaan karena modal kerja akan 

diproses terus menerus selama perusahaan masih menjalankan usahanya. (Arif, 

2015). Untuk mengukur perputaran modal kerja adalah dengan cara 

membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau dengan modal kerja 

rata rata. Modal kerja merupakan investasi aktivitas yang ditanamkan dalam 
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aktiva lancar seperti kas, bank, surat berharga, piutang, persedian dan aktiva 

lancar dengan kewajiban lanacar. Maka pihak perusahaan harus dapat 

menggunakan modal kerjanya secara efektif dan efesien. Kekurangan modal kerja 

juga dapat akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena kesempatan untuk 

memperoleh keuntungan disia-siakan. 

Selain dari modal kerja, profitabilitas juga di pengaruhi oleh struktur 

modal. Struktur modal adalah campur atau kombinasi dari pendanaan jangka 

panjang perusahaan yang di representasikan dengan hutang, saham preferen, dan 

saham .(Astuti et al., 2015). Suatu perusahaan dapat dipenuhi dari sumber intern 

perusahaan yaitu dengan penarikan modal melalui penjualan yang diharapkan 

dapat kembali sebagai modal. Pemenuhan kebutuhan dana juga dapat dipenuhi 

dari extern dengan pinjaman dana kepihak diluar perusahaan seperti bank dan 

lembaga keuaangan bank. Debt To Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur jumlah aset yang dibiayai oleh utang. Penggunaan hutang dalam 

kegiatan pendanaan perusahaan tidak hanya memberikan dampak bagi 

perusahaan. Jika porsi struktur tidak diperhatikan perusahaan hal tersebut akan 

menyebabkan turunnya profitabilitas karena penggunaan hutang menimbulkan 

beban bunga yang bersifat tetap. 

Struktur modal harus dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat menjamin 

stabilitas financial agar perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang 

diinginkan. Jika komposisi modal optimal, maka  keuntungan perusahaan juga 

akan optimal.  

Selain struktur modal kerja, skala perusahaan juga termasuk faktor yang 

mempengaruhi profitabiltas perusahaan. Skala perusahaan menunjukan jumlah 
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total aktiva yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang berskala besar dan 

sahamnya tersebar luas, biasanya memiliki kekuatan dalam menghadapi masalah 

bisnis dan kemampuan untuk menghasilkan laba lebih tinggi karena usahanya 

didukung oleh asset yang besar sehingga kendala perusahaan yang memadai dapat 

diatasi.(Azlina, 2009) 

Skala perusahaan menunjukan besar kecilnya perusahaan. Perusahaan 

harus mampu mengelola aset sebaik-baiknya sehingga menghasilkan keuntungan 

atau laba bagi perusahaan. Ukuran perusahaan adalah peningkatan dari kenyataan 

bahwa perusahaan besar dan laba yang tinggi. Sedangkan perusahaan kecil akan 

memiliki kapitalisasi pasar yang kecil, nilai buku yang kecil dan laba yang rendah. 

Oleh sebab itu skala perusahaan merupakan salah satu faktor yang menetukan 

kemampuan perusahan menghasilkan laba.(Rumianti, 2018)  

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang mengelola bahan mentah atau suku 

cadang menjadi barang setengah jadi atau barang jadi dalam skala besar dengan 

menggunakan tenaga kerja manusia dan mesin. Perusahaan manufaktur 

merupakan perusahaan yang memiliki prospek yang sangat tinggi di Indonesia. 

Penyebabnya adalah bahwa manufaktur merupakan salah satu sektor yang 

menjadi proritas utama dikalangan investor maupun kreditor.  

 Berikut ini adalah data penelitian berupa PENGARUH WORKING 

CAPITAL TURNOVER, DEBT TO ASSET RATIO DAN FIRM SIZE 

TERHADAP RETURN ON ASSET  yang diperoleh dari laporan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 terdaftra 9 

(sembilan) perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini. 
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Berikut ini adalah tabel penjualan pada perusahaan aneka industri yang 

terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2015-2020: 

Tabel 1.1 

Penjualan Pada Perusahaan Aneka Industri 

Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia  Periode 2015-2020 

No 

Penjualan 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 
1.663.355.876 

2.037.784.842 2.184.518.893 3.207.579.964 2.926.098.892 1.575.004.597 2.265.723.844 

2 KBLI 
967.710.339.797 

987.409.109.474 1.215.476.677.995 1.243.465.775.218 1.149.120.504.681 883.822.892.518 1.074.500.883.281 

3 BIMA 
222.363.830.677 

172.109.865.924 153.713.878.373 146.138.557.283 126.478.581.670 57.589.730.184 146.399.074.019 

4 MYTX 
1.891.190 

1.296.753 1.640.409 2.327.448 1.846.733 1.388.468 1.731.834 

5 SCCO 
3.533.081.041.052 

3.742.637.722.322 4.440.595.541 5.160.182.004.111 5.701.072.391.797 4.620.736.359.547 3.793.691.685.728 

6 PTSN 
82.051.779 

83.049.100 85.883.879 384.574.312 330.130.913 145.170.395 185.143.396 

7 ASII 
184.196 

181.084 206.057 239.205 237.166 175.046 203.792 

8 ARGO 
45.264.061 

48.669.832 33.318.959 31.006.096 19.401.518 4.014.132 30.279.100 

9 GJTL 
12.970.237 

13.633.556 14.146.918 15.349.939 15.939.421 13.434.592 14.245.777 

Rata Rata 524.995.658.763 544.926.812.543 152.883.429.669 728.158.601.508 775.551.681.421 618.209.796.609 557.454.330.086 

 

Berdasakan tabel diatas terlihat bahwa data rata penjualan perusahaan 

aneka industri yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2016-2020 adalah 

sebesar 557.454.330.086. jika dilihat dari rata- rata perusahaan perusahaan yang 

aneka industri yang terdaftar dibursa efek inonesia (BEI) dimana terdapat 2 

perusahaan diatas rata rata yaitu KBLI dan SCCO. Dan terdapat 7 perusahaan di 

bawah rata rata yaitu JECC, BIMA, MYTX, PTSN, ASII, ARGO Dan GJTL.  

 Jika suatu perusahaa dapat menghasilkan penjualan yang maksimal, maka 

akan menguntungkan bagi perusahaan karena akan berdampak pada peningkatan 

laba, namun jika penjualan yang dihasilkan belum maksimal, kemungkinan 
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karena kurang efektifnya perusahaan dan menjalankan kegiatan operasionalnya 

yang akan menyebabkan laba yang dihasilkan juga belum maksimal. 

Berikut ini tabel modal kerja pada perusahaan aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) periode 2015-2020: 

Tabel 1.2 

Modal kerja pada perusahaan aneka industri  

Yang terdaftar dibursa efek indonesia periode 2015-2020 

No 
Modal Kerja 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata Rata 

1 JECC 44.208.561 139.190.413 74.231.077 127.313.746 259.215.943 247.170.860 148.555.100 

2 KBLI 20.129.054.285 91.473.880.965 114.416.639.165 140.763.841.667 152.607.797.708 152.425.540.760 111.969.459.092 

3 BIMA -6.253.977.442 -10.183.795.002 -11.795.424.416 -3.835.395.782 27.333.325.722 -3.118.219.385 -1.308.914.384 

4 MYTX -935.808 -1.107.397 -918.534 -1.077.546 -879.078 -494.539 -902.150 

5 SCCO 554.890.509.038 824.030.432.951 924.775.761.420 1.099.421.677.431 1.330.599.701.650 1.433.439.946.202 1.027.859.671.449 

6 PTSN 18.649.251 19.977.994 13.775.537 16.228.588 12.513.847 19.940.483 16.847.617 

7 ASII 28.919 21.324 22.471 14.713 29.096 46.572 27.183 

8 ARGO -53.087.266 -131.362.682 -103.040.347 -97.275.036 -89.379.712 -61.022.998 -89.194.674 

9 GJLT 2.889.133 2.875.275 2.676.919 2.876.047 2.770.421 14.353.974 4.740.295 

RATA RATA 
63.197.482.075 100.594.457.093 114.153.747.032 137.377.578.203 167.858.343.955 175.885.251.325 126.511.143.281 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwan perusahaan aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berada diatas rata rata yaitu SCCO dan 

perusahaan yang dibawah rata rata KBLI JECC, BIMA, MYTX, PTSN,ASII, 

ARGO, GJTL.  

Dari hasil perhitungan apabila modal kerja perusahaan rendah berarti 

pengelolaan modal kerja belum efektif dan sebaliknya apabila modal kerja tinggi 

berarti modal perusahaan telah efektif.  
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Berikut tabel total hutang perusahaan aneka industri yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2015-2020 

Tabel 1.3  

Total Hutang Perusahaan Aneka Industri  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020 

No 
Total hutang 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 990.707.822 1.116.872.234 1.380.623.870 1.472.379.829 1.132.622.126 778.897.969 1.145.350.642 

2 KBLI 357.910.337.055 318.436.089.653 443.770.270.269 476.887.194.322 432.010.329.994 185.150.026.551 369.027.374.641 

3 BIMA 301.570.909.687 189.216.746.183 173.964.702.574 179.038.284.760 182.048.878.564 194.321.896.135 203.360.236.317 

4 MYTX 2.512.252 2.544.730 3.109.651 3.508.734 3.374.481 3.850.873 3.150.120 

5 SCCO 850.791.824.810 1.229.514.818.362 1.286.017.105.712 1.254.447.340 1.259.634.682.555 469.705.217.664 849.486.349.407 

6 PTSN 14.448.536 15.725.467 16.673.407 217.924.169 90.698.602 46.935.875 67.067.676 

7 ASII 118.902 121.949 139.317 170.348 165.195 142.749 143.077 

8 ARGO 161.898.277 173.148.791 170.755.921 168.398.426 171.666.033 172.181.009 169.674.743 

9 GJTL 63.833.786 12.849.620 12.501.710 13.835.648 12.620.444 10.926.513 21.094.620 

Rata Rata 167.945.176.792 193.165.435.221 211.703.986.937 73.228.460.397 208.345.004.222 94.465.563.926 158.142.271.249 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat rata rata dari total hutang yaitu 

158.142.271.249 dan terdapat 3 perusahaan yang berada diatas rata rata yaitu 

KBLI, BIMA, dan SCCO. Dan perusahaan yang berada di bawah rata rata yaitu 

perusahaan JECC, MYTX ,PTSN,ASII, ARGO dan GJTL.  

 Jika suatu perusahaan memilki total hutang yang tinggi, maka perusahaan 

akan kesulitan dalam membayar hutangnya yang akan menggangu kegiatan 

operasional nya perusahaan. Apabila suatu perusahaan memiliki total hutang yang 

rendah, maka memudahkan perusahaan untuk membayar hutangnya. Namun jika 

total hutang yang rendah yang diikuti dengan total aktiva yang rendah sehingga 

perusahaan memiliki masalh dalm membayar hutangya, baik hutang jangka 

panjang dan jangka pendek. 
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 Berikut ini adalah tabel total asset pada perusahaan aneka industri yang 

terdaftar dibursa efek indonesia pada periode 2015-2020: 

Tabel.1.4  

Total Asset Pada Perusahaan Aneka Industri 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesiaperiode 2015-2020 

No 

Total asset 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 
1.358.464.081 

1.587.210.576 1.927.985.352 2.081.620.993 1.888.753.850 1.513.949.142 1.726.330.666 

2 KBLI 
654.385.717.061 

639.091.366.917 1.235.198.847.468 1.298.358.478.375 1.284.437.358.420 1.026.762.882.496 1.023.039.108.456 

3 BIMA 
99.558.394.760 

92.041.274.561 89.327.328.853 98.190.640.839 246.536.771.775 223.781.482.859 141.572.648.941 

4 MYTX 
1.944.326 

1.619.757 3.458.737 3.747.570 3.686.259 3.884.567 3.056.869 

5 SCCO 
1.773.144.328.632 

2.449.935.491.586 4.014.244.589.706 4.165.196.478.857 4.400.655.628.146 3.743.659.818.718 3.424.472.722.608 

6 PTSN 
63.515.533 

66.020.153 67.203.688 287.576.140 161.249.768 129.629.970 129.199.209 

7 ASII 
245.435 

261.855 295.646 344.711 351.968 338.203 306.303 

8 ARGO 
130.251.770 

116.157.533 98.459.842 88.323.888 85.032.904 80.185.206 99.735.191 

9 GJTL 
17.509.505 

18.697.779 18.191.176 19.711.478 18.856.075 17.781.660 18.457.946 

Rata Rata 280.962.263.456 353.650.900.080 593.431.817.830 618.247.435.872 659.309.743.241 555.105.550.313 510.117.951.799 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat pada perusahaan aneka industri yang 

terdaftar dinursa efek indonesia perusahaan yang diatas rata rata yaitu perusahaan 

KBLI dan SCCO. Dan perusahaan yang berada di bawa rata rata 

JECC,BIMA,MYTX,PTSN,ASII,ARGO dan GJTL.  

Semakin tinggi perusahaan total aktiva mengartikan bahwa perusahaan 

telah mampu melakukan penjualan dengan menggunakan kesulurahan aktivanya. 

Tingginya total asset menunjukan aktivitas pengguna harta perusahaan 

perputarann aktiva yang lambat menunjukan bahwa aktiva yang dimiliki telalu 

besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha.  

Berikut ini adalah tabel laba bersih pada perusahaan aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2020: 
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Tabel 1.5 

Laba Bersih Pada Perusahaan Aneka Industri 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020 

No 

Laba Bersih 

Kode  2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 2.646.669 132.423.161 83.355.370 88.428.879 102.517.868 11.924.112 70.216.010 

2 KBLI 12.760.365.612 21.245.022.916 43.994.949.645 40.675.096.628 38.648.269.147 6.563.771.460 27.314.579.235 

3 BIMA 21.820.914.738 25.117.618.621 17.254.663.996 16.758.353.102 6.574.127.070 37.196.777.887 20.787.075.902 

4 MYTX 296.054 357.491 1.203.756 141.251 241.027 114.827 392.401 

5 SCCO 159.119.646.125 340.503.630.534 269.730.298.809 253.995.332.656 303.593.922.331 238.152.486.485 260.849.219.490 

6 PTSN 108.617 1.204.265 492.427 12.000.359 901.196 4.834.180 3.256.841 

7 ASII 15.613 18.302 23.165 27.372 26.621 18.571 21.607 

8 ARGO 10.912.669 25.717.177 14.871.847 8.186.633 7.277.027 5.110.016 12.012.562 

9 GJTL 313.326 626.561 45.028 74.557 269.107 218.914 257.916 

Rata Rata 21.523.913.269 43.002.957.670 36.786.656.005 34.615.293.493 38.769.727.933 31.326.139.606 34.337.447.996 

 

Dari tabel diatas terlihat laba bersih yang menujukan periode 2015-2020 

dengan rata rata laba bersih sebesar 34.337.447.996 jika dilihat dari perusahaan 

aneka industri yang terdaftar dibursa efek indonesia dimana terdapat 1 perusahaan 

yang diatas rata rata yaitu perusahaan SCCO, sedangkan perusahaan dibawa rata 

rata yaitu JECC,KBLI, BIMA, MYTX, PTSN, ASII, ARGO,GJTL.  

Jika suatu perusahaan maksimal dalam menghasilkan laba, menunujukan 

bahwa perusahaan tersebut efektif dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

yang akan menjaga siklus hidup bagi perusahaan tersebut. Namun jika perusahaan 

belum maksimal dalam menghasilkan laba, masalah ini akan berdampak pada 

keberlangsungan hidup suatu perusahaan dan apabila ini berlangsung secara terus 

menerus dikhawatirkan perusahaan mengalami kebangkrutan. 

 



10 
 

 

Berdasarkan urian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan memilih judul “Pengaruh Working Capital 

Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Firm Size Terhadap Retrun On Asset 

Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia” 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan urian latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah 

dalam penilitian ini adalah: 

1. Penjualan dan modal kerja yang dihasilkan belum maksimal, akan 

menyebabkan working capital turnover mengalami penuruanan pada 

perusahaan aneka industri yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2015-2020. 

2. Total hutang dan total asset yang dimiliki perusahaan rendah, maka akan 

menyebabkan nilai Debt To Asset Ratio akan meurun pada perusahaan 

aneka industri yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020.  

3. Total aset yang dimilki perusahaan rendah, maka akan menyebabkan nilai 

Firm Size akan menurun perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2015-2020 

4. Laba  bersih yang dihasilkan dan total asset yang dimiliki perusahaan 

aneka industri belum maksimal, maka akan menyebabkan return on assets 

menurun pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2015-2020. 
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1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah 

agar peneliti lebih terarah dan terfokus, maka yang diteliti adalah Working Capital 

Turnover, Debt To Asset Ratio, Frim size yang diukur dengan menggunakan 

Return On Asset pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan urian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Apakah ada pengaruh Working Capital Tunover terhadap Return On 

Asset pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

b. Apakah ada pengaruh Debt To Asset Ratio terhadap Return On Asset 

pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

c. Apakah ada pengaruh Firm Size terhadap Return On Asset pada 

perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

d. Apakah ada pengaruh Woring Capital Turnover, Debt To Asset Ratio, 

dan Firm Size Terhadap Return On Asset pada perusahaan aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi? 
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1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah Working Capital Turnover berpengaruh 

terhadap Return On Asset pada perusahaan aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. 

b. Untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 201652020. 

c. Untuk mengetahui apakah Frim Size berpengaruh terhadap  Return On 

Asset pada perusahaan aneka industri yang terdaftar dibursa Efek 

Indonesia periode 2015-2020. 

d. Untuk mengetahui apakah Working Capital Turnover , Debt To Asset 

Ratio, Dan Frim Size berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka 

penelitian ini akan bermanfaat. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis khususnya yang berkaitan 

dengan Working Capital Tunover, Debt To Asse  Ratio, Dan Firm Size Terhadap 
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Return On Asset perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi saran yang bermanfaat 

dalam menggali serta mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang 

Working Capital Tunover, Debt To Equity Ratio, Dan Total Asset Terhadap 

Retrun On Asset. 

b. Bagi Perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

pembanding bagi perusahaan dalam mengambil keputusan serta memperhatikan 

kondisi keungan perusahaan. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Uraian Teori 

2.2.1 Profitabilitas 

2.1.1.1 Pengertian Profitabilitas 

 Profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemapuan perusahaan dalam 

memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan assets, maupun 

modal sendiri. Hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur ataupun 

gambaran tentang efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari keuntungan yang 

diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi perusahaan.(Ikhsan, 

2018) 

 Menurut Jhon J. Hampton profitabilitas bertujuan mengukur efesiensi 

aktivitas perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 

Sedangkan menurut Lyn M. Fraser, profitabilitas yaitu rasio untuk mengukur 

kinerja perusahaan secara keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolahan aktiva, 

kewajiban dan kekayaaan.  

Profitabilitas adalah kemapuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

dalam periode tertentu, dengan tingkat efektif dan efesien agar laba yang 

diperoleh dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

Oleh karena itu profitabilitas sering kali digunakan sebagai uji utama keefektifan 

operasi manajemen.(Jufrizen & Asfa, 2015) 
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 Penilaian profitabilitas perusahaan dapat dilakukan dari beberapa sisi 

tergantung pada laba dan aktivitas mana yang akan diperbandingkan. Apakah laba 

yang diperbandingkan itu berasal dari operasi atau usaha, atau usaha laba bersih 

setelah pajak dengan keseluruhan aktiva operassi atau laba bersih setelah 

pajak.(Y. Putri, 2010) 

 Hasil pengukuran dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen, apakah 

telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai target yang telah 

ditentukan dapat dikatakan manajemen telah berhasil mencapai target untuk 

periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika tidak berhasil mencapai 

target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen untuk 

periode kedepan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut sebagi salah satu alat 

ukur kinerja manajemen. Apakah manajemen telah bekerja dengan bail atau 

belum. Semakin tinggi perusahaan, maka semakin tinggi kemapuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bagi perusahaannya, begitu juga sebaliknya. (Kasmir, 

2008) 

2.1.1.2 Jenis Jenis Rasio Profitabilitas 

 a. Hasil pengembalian atas aset (return on asset) 

 return on asset adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk 

mengukur kemapuan perusahaan dalam mengahasilkan laba dengan menggunakan 

total aktiva yang ada.  

  Return on asset = 
            

           
 

 b.   Retrun on Equity (ROE)  
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 Return on Equity adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham. 

  Return on Equity = 
          

      
 

 c. margin laba kotor (gross profit margin) 

 gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba kotor terhadap penjualan. 

  Gross profit margin = 
          

                
 

 d. margin laba bersih ( net profit margin) 

 margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya presentase laba bersih dan penjualan bersih  

  margin laba bersih = 
                         

                
 

2.1.1.3 Pengembalian Atas Total Asset (Return On Asset)  

Retrun on asset (ROA) merupakan bagian dari bagian profitabilitas dalam 

menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. 

Pengukuran kinerja dengan retrun on asset (ROA)  menunjukan kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba. 

Rasio ini dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan 

yang dimiliki.  
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 Return on assets (ROA) merupakan tingkat pengembalian atau laba yang 

dihasilkan dari pengelolaan aset maupun investasi perusahaan. (Jufrizen & 

Nasution, 2016) 

 Return on asset (ROA) yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

memperoleh laba bersih dari jumlah dana yang terinvestasi perusahaan atau total 

asset perusahaan. (Gultom et al., 2020) 

 Menurut (Kamal, 2017) Return on Assets (ROA) merupakan bagian dari 

rasio profitabilits dalam menghasilkan laporan keuangan atas laporan kinerja 

keungan perusahaan. Pengukuran kinerja dengan Return On Assets (ROA) 

menunjukan kemmapuan dari  odal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 

untuk menghasilkan laba.  

 Menurut (Sirait et al., 2021) ROA ialah profit yang dipergunakan sebuah 

organisasi untuk keuntungan dimasa lalu, dengan kedepannya. ROA menjadi 

tolak ukur efektivitas manajemen dan tata kelola dengan dikembalikannya 

penanaman modal dan penunjukan dari perusahaan, dengan peminjaman dan 

kurang baik sebuah organisasi.  

 Retrun on Asset (ROA) merupakan pengukuran kefektifitasan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya.  

 Definisi diatas dapat disimpulakan bahwa returnt on asset merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan atas jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan untuk mengukur efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. 
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2.1.1.4 Tujuan Dan Manfaat Retrun On Asset (ROA) 

 Adapun manfaat dan tujusn dari return on asset tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, 

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan 

perusahaan. 

 Menurut (Kasmir, 2015) tujuan dan manfaat net propit margin di petik dari 

rsio profitabilitas: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu tahun periode 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumya dengan tahun 

sekrang 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu 

4. Untuk mengukur produktivitas keseluruhan dalam perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

5. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

Sedangkan manfaat yang diperoleh adalah: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode  

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekrang. 

3. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modla pinjaman maupun modal sendiri. 

4. Mengetahui perkembanganlaba dari waktu kewaktu 
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5. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Menurut (Hery, 2016) menyatakan bahwa “tujuan dan manfaat dari retrun 

on asset adalah mengukur untuk seberapa besar jumlah laba bersih yang 

dihasilkan setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 

 Bersadarka teori diatas dapat disimpulakan bahwa tujuan dan maaf return 

on asset yaitu untuk mengukur pendapatan atau penjualan yang diperoleh 

perusahaan diharapkan produktivitasnya baik dan keuntungan baik. 

2.1.1.5 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Retrun  on Asset (ROA) 

 Retrunt on asset merupakan salah satu dari rasio profitabilitas. Dalam 

analisis laporan keungan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat menunjukan 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Didalam sebuah 

perusahaan bagitu banyak faktor yang dapat dilakukan untuk menilai prestassi 

atau kinerja perusahaan. 

 Menurut (L. P. Putri, 2015) Retrun On Asset  ( ROA), tergantung pada 

sejumlah faktor, disamping kemampuan manajerial. Beberapa dari faktor tersebut 

adalah : 

1. Penyusunan 

2. Niali buku dari aktiva 

3. Penetepan harga transfer 

4. Periode waktu 

5. Kondisi industri 

Menurut (Munawai, 2010) menyatakan bahwa besarnya nilai retrunt on 

aset dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain: 
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1. Turnover dari operating assets, yaitu tingkat perputraan aktiva yang 

digunakan untuk opersi, yang telah diuraikan dalam 2 point. 

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam presentase dari penjualan bersih. Profit margin ini mengukur 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan 

dengan penjualannya. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempenagruhi retrunnon asset yaitu mengukur tingkat keuntungan dan penjualan 

bersih yang di peroleh perusahaan. 

2.2.2 Working Capital  

2.2.2.1 Pengertian Working Capital  

 Seluruh perusahaan baik yang masih mau beroperasi atau sedang 

beroperasi pastilah membutuhkan modal untuk membiayai kegiatan 

perusahaannya. Working capital adalah dana yang digunakan untuk membiayai 

pengadaan aktiva dan operasi perusahaan. 

 Menurut (Kasmir, 2009) Working capital didefenisikan sebagai modal 

yang digunakan untuk biaya operasional perusahaan sehari hari, terutama yang 

mmemiliki jangka waktu pendek. Working capital juga diartikan seluruh aktiva 

lancar yang dimiliki suatu perusahaan atau setelah aktiva lancar dikurangi dnegan 

utang lancar.  

 Modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar 

atau kativa jangka pendek seperti kas, bank, surat berharga, piutang, persediaan 

dan aktiva lancar lainnya. Modal kerja adalah nilai aktiva atau harta yang dapat 
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segera dijadikan uang kas dan digunakan perusahaan untuk keperlua sehari hari, 

misalnya untuk membayar gaji pegawai, pemebelian bahan mentah, membayar 

ongkos angkutan, membayar hutang dan sebagainya.  

 Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar atau sebagai dana 

yang tersedia untuk diinvestasikan dalam aktiva tidak lancar atau untuk membayar 

utang tidak lancar. (Harahap, 2011) 

 Modal kerja diperlukan untuk meningkatkan penjualan karena dengan 

adanya pertumbuhan penjualan perusahaan harus memiliki dan untuk membiayai 

aktiva lanacar. Misalnya bila perusahaan mengalami peningkatan penjualan secara 

kredit, maka pada posisi aktiva lancar yaitu pada piutang perusahaan akan 

mengalami peningkatan pula. Begitu juga dengan persediaan karena semakin 

banyak barang yang dijual maka persediaan akan bertambah karena adanya 

peningkatan penjualan. (Supriadi & Puspitasari, 2012) 

 Modal kerja pada dasarnya dapat di peroleh dengan rumus : 

  Modal kerja = Aset lancar- kewajiban lancar 

 Pengertian modal kerja secara mendalam , terkandung dalam konsep 

modal kerja yang dibagi menjadi tiga yaitu : 

a. Konsep kuantitatif 

Konsep kuantitatif adalah jumlah keseluruhan aktiva lancar yang disebut 

juga dengan modal kerja bruto. Elemen-elemen dari modal kerja 

kuantitatif meliputi kas, surat surat berharga, piutang dan persedian. 

b. Konsep kualitatif 
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Merupakan konsep yang meniti beratkan kepada kualita modal kerja. 

Konsep ini  melihat selilih antara jumlah aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. Konsep ini disebut modal kerja bersih (net working capital). 

c. Konsep fungsional  

Konsep fungsional menekankan kepada fungsi dana yang dimiliki 

perusahaan dalam memperoleh laba. Artinya, sejumlah dana yang dimiliki 

dan digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. (Kasmir, 

2008) 

Semua perusahaan yang masih berjalan atau beroperasi pasti 

membutuhkan modl kerja untuk membiayai kegiatan perusahaannya, dengan 

harapan dana yang telah dikeluarkan tersebut dpat masuk kembali pada 

perusahaan dlam jangka waktu yang pendek. Manajemen modal kerja mempuyai 

tujuan untuk mengelola aktiva lancar, mengelola hutang lancar dan menjamin 

tingkat likuiditas daya kekuatan perusahaan.  

2.2.2.2 Jenis Jenis Working Capital  

 Adapun jenis jenis dari modal kerja yaitu : 

1. Modal kerja permanen (Permanent Working Capital) 

Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang selalu ada dalm 

perusahaan agar perusahaan dapat menjalankan kegiatannya untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen.  

a. Modal kerja primer  

Modal kerja minimal yang harus ada dalam perusahaan untuk 

menjamin agar perusahaan tetap bisa berjalan atau beroperasi. 
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b. Modal kerja normal 

Modal kerja normal yang harus ada agar perusahaan bisa 

beroperasi dengan tingkat produksi normal. Produksi normal 

merupakan kemampuan perusahaan untuk mengahsilkan 

barang sebesar kapasitas normal perusahaan.  

2. Modal Kerja Darurat (Emergency Woring Capital) 

Modal kerja ini jumlah kebutuhnya dipengaruhi oleh keadaan-kedaan 

yang terjadi diluar kemapuan perusahaan. 

3. Modal Kerja Variabel (Normal Working Capital) 

Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan 

kegiatan ataupun keadaan lain yang mempengaruhi perusahaan. 

a. Modal Kerja Musiman (Seasenol Working Capital) 

Merupakan dan yang dibutuhkan untuk mengantisipasi apabila 

ada fluktasi kegiatan perusahaan. 

b. Modal Kerja Sisklis (Cylical Working Capital) 

Modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh 

fluktasi konjungtur.  

Semakin banyak dana yang digunakan sebgai modal kerja seharusnya dpat 

meningkatkan perolehan laba. Demikian pula sebaliknya, jika dana yang 

digunakan sedikit, maka perolehan laba akan menurun. (Sutrisno, 2009) 
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2.2.2.3 Sumber Sumber Working Capital  

 Sumber modal kerja pada umumnya berasal dari : 

a. Pendapatan bersih  

Pendapatan yang merupakan salah satu pos aktiva lancar dapat 

dijual dan dari penjual tersebut akan mendapatkan keuntungan.  

b. Penjulan saham atau obligasi 

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, 

perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta pada 

para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya. 

c. Penjualan aktiva tidak lancar 

Hasil penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva 

tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan merupakan 

sumber lain yang menambah modal kerja. 

d. Dana pinjaman bank 

Dana pinjaman bank jangka pendek bagi perusahaan merupakan 

sumber penting dari aktiva lancarnya., terutama tambahan modal kerja 

yang diperlukan untuk membiayai kebutuhan modal kerja musiman, 

siklus, darurat dan lain-lain. 

e. Memperoleh  pinjaman 

Mengenai perolehan pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga 

lain) terutama  pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka 

panjang juga dapat digunakan hanya saja di peruntukkan pinjaman jangka 

panjang biasanya digunakan untuk kepentingan investasi. (Djarwanto, 

2005) 
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2.2.3 Working Capital Turnover 

 Menurut (Kasmir, 2011) perputaran modal kerja atau working capital 

turnover adalah suatu rasio yang digunakan dalam mengukur keefekitafan modal 

kerja perusahaan selama periode tertentu. Dalam arti, berapa banyak modal kerja 

berputar selama satu periode tersebut. Untuk mengukur rasio ini kita 

membandingkan penjualan bersih dengan modal kerja atau modal modal kerja 

rata-rata. Dari hasil perhitungan apabila perputaran modal kerja rendah berarti 

pengelolaan modal kerja belum efektif dan sebaliknya apabila perputran modal 

kerja tinggi bebarti modal kerja perusahaan telah efektif. (Santoso, 2013) 

 Sedangkan menurut (Munawir, 2007) perputaran modal kerja adalah yang 

menunjukan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan menunjukkan 

banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah)untuk tiap 

modal kerja selama satu periode. Tingkat perputaran (turnover rate) modal kerja 

atau aktiva lancar dapat pula dihitung dari neraca dan income statement pada 

suatu saat tertentu. 

 Perputaran modal kerja adalah perbandingan antara jumlah penjuakan 

perusahaan dengan modal kerja (aset lancar didalamnya). Perputran modal kerja 

dimulai sejak uang kas ditanamkan dalm komponen-komponen modal kerja 

sampai dan tersebut kembali menjadi uang kas. (Margaretha, 2005) 

 Rumus untuk mengukur perputaran modal kerja sebagai berikut : 

 Perputran modal kerja  =  
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2.2.4 Struktur Modal  

2.2.4.1 Pengertian Struktur Modal  

 Struktur modal menggammbarkan pembiayaan permanen perusahaan yang 

terdiri atas hutang jangka panjang dan modal sendiri. Jika utang sesungguhnya 

berada dibawah target, pinjaman peerlu ditambah. Jika rasio utang melampaui 

target. (Margaretha, 2005) 

 Struktur modal adalah pertimbangan atau perbandingan antara modal asing 

dan modal sendiri. Struktur modal menunjukan proposi atas penggunaan utang 

untuk membiayai investasinya, sehingga dengan mengetahui struktur modal, 

investor dapat mengetahui keseimbangaan antara risiko dan tingkat pengembalian 

investasinya (Sulindawati et al., 2017). Pendapat lain mengatakan bahwa struktur 

modal merupakan pertimbangan jumlah hutang jangka pendek yang bersifat 

permanen, hutang jangka panjang, saham preferen, dan saham biasa. (Sartono, 

2011) 

 Dari pengertian diatas, disimpulkan bahwa struktur modal adalah 

perimbangan atau perbandingan antara hutang dan modal sendiri yang digunakan 

perusahaan untuk membiayai aktivanya. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan 

dari sumber modal sendiri berasl dari modal saham, laba ditahan, dan cadangan. 

Jika dalam pendanaan perusahaan yang berasal dari modal sendiri masih memiliki 

kekurangan maka perlu dipertimbangkan pendanaan yang berasal dari luar, yaitu 

dari hutang.  

Struktur modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang, mengenai dtruktur modal 
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perusahaan termasuk sumber dana jangka panjang dan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban investasi dan utang jangka panjangnya. Untuk 

mengukur struktur modal digunakan Debt To Asset Ratio (DAR). Rasio ini 

menunjukan faktor risiko yang dihadapi investor. Semakin tinggi rasio DAR dan 

DER mengakibatkan risiko finansial perusahaan semakin tinggi. Hal ini dapat 

mempengaruhi harga saham dan volume saham suatu perusahaan. 

2.2.4.2 Jenis Rasio Struktur Modal 

 Rasio struktur modal terbagi menjadi : 

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio 

ini dihitung dengan membandingkan antara seluruh hutang denagn ekuitas.  

b. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total 

aktiva. Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh 

aktiva  

c. Times interest earned 

Merupakan perbandingan antara laba bersih sebelum bunga dan 

pajak dengan beban bunga dan merupakan rasio yang mencerminkan 

besarnya jaminan keuangan untuk membayar hutang jangka panjang. 

2.2.4.3  Tujuan Struktur Modal  

 Tujuan dari perusahaan menggunakan struktur modal adalah : 

a. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap. 
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b. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aset 

c. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiabn kepada pihak 

lain  

2.2.4.4 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal 

 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, struktur modal merupakan 

perimbangan atau perbandingan antara modal asing (jangka panjang) dengan 

modal sendiri. Masalah struktur modal merupakan masalah yang penting bagi 

setiap perusahaan karena biak buruknya struktur modal akan berpengaruh 

langsung terhadap posisi financial perusahaan.  

 Struktur modal perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu : 

1. Tingkat bunga  

Tingkat bunga berpengaruh dalam jenis modal apa yang akan diambil. 

Karena pengambilan obligasi (pinjaman) hanya dibenarkan apabila tingkat 

bunganya lebih rendah dari pada rentabilitas ekonomi dari tambahan 

modal tersebut. 

a. Stabilitas pendapatan 

b. Susanan dari aktiva 

c. Kadar resiko 

d. Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan  

e. Sifat manajemen seorang 

f. Besarnya perusahaan 
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2.2.4.5 Debt to Asset Ratio (DAR) 

 Keputusan modal perusahaan berkaitan erat dengan sumber dana, baik 

yang berdari aspek internal maupun aspek eksternal perusahaan. Modal adalah 

bagian yang miliki oleh perusahaan yang ditunjukan dalam  modal (modal 

saham), surpulus dan laba yang ditahan, atau kelebuhan nilai aktiva yang dimiliki 

perusahaan terhadap seluruh utangnya, artinya modal merupakan suatu dana 

perusahaan dalam menjalankan usahanya baik yang berasal dari perusahaan juga 

pinjaman dari luar perusahaan.  

 Debt To asset ratio (DAR)  adalah rasio yang mengukur seberapa besar 

asset perusahaan dapat menanggung hutang yang dimilki perusahaan.(Sunaryo, 

2021) 

Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Seberapa aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. (Kasmir, 2016) 

2.2.4.5.1 Manfaat Debt To Asset Ratio 

 Manfaat Debt To Asset Ratio menurut (Kasmir, 2012) adalah: 

a. Untuk menganalisis posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya  

b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap 

c. Untuk menganalisis keseimbangan antar nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dan modal 
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Intinya manfaat debt to asset ratio yaitu mengetahui beberapa hal berkaitan 

dengan hal modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban.  

2.2.4.5.2 Pengukuran Debt To Asset Ratio  

              Rasio ini merupakan berbandingan antara utang lancar dan utang jangka 

panjang dan jumlah seluruh aktiva yang diketahui. Rasio ini menunjukan 

beberapa bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh hutang. 

              Pengukuran Debt To Asset Ratio ini merupakan perbandingan antara 

utang lancar dan utang jangka panjang dan jumlah seluruh aktivayang diketahui. 

Rasio ini menunukan beberapa dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai oleh 

hutang.  

              Rasio ini dapat dihitung dengan rumus, menurut (Harmono, 2009) yaitu : 

Debt to aaset ratio  
            

            
 

2.2.5 Skala Perusahaan ( Firm size) 

 Ukuran atau skala perusahaan adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain 

dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain-lain. Ukuran perusahaan 

dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran 

atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan memperoleh 

sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. Besar kecilnya 

perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam menangung risiko yang 

mungkin timbul dari berbagi situasi yang dihadapi perusahaan. (Prasetyorini, 

2013) 
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 Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya 

perusahaan. Semakin tinggi total asset yang menunjukan harta yang dimilki 

perusahaan mengidinkasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan 

besar. Dan sebaliknya. Semakin rendah total asset mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil. Semakin besar total asset 

menunjukan bahwa semakin besar pula harta yang dimiliki perusahaan sehingga 

investor akan semkain aman dalam berinvestasi ke perusahaan tersebut. (Rifai et 

al., 2015) 

 Perusahaan yang memiliki ukuran yang lebih besar mempunyai pengaruh 

terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan dan nilai perusahaan (Setiadewi & 

Purbawangsa, 2015) 

2.2.5.1 Total Asset 

 Total asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur evektifitas 

perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya termasuk untuk mengukur 

tingkat efesien perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. (Sanjaya 

& Sipahutar, 2019) 

 Total asset merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan 

aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang 

diivestasikan untuk menghasilkan revenue.(Munawir, 2018) 

 Total asset yaitu rasio untuk mengukur efesiensi penggunaan aktiva secara 

keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh 

aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasi berputar dalam satu periode 

tertentu. (Putra, 2020)  
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 Total asset merupakan rassio yang digunakan untuk mengukur perputara 

semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan serta untuk mengukur peningkatan 

atas penjualan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi perputaran 

aktiva mengartikan bahwa perusahaan telah mampu melakukan penjualan dengan 

menggunakan keseluruhan aktivanya. (Jufrizen & Nasution, 2016) 

 Tingginya total asset menunjukan aktivitas penggunaan harta perusahaan . 

perputaran aktiva yang lambat menunjukan bahwa kativa yang dimiliki terlau 

besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha.  

 Faktor yang mempengaruhi rasio aktivas diantaranya  

1. Inventory Turnover (Perputaran Persediaan) 

2. Account Receivable (Perputaran Piutang) 

3. Total Asset Turnover (Perputan Aktiva) 

4. Cash Turnover (Perputaran Kas) 

2.2 Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual mampu menjelaskan hubungan variabel. Adapun 

variabel yang diambil yaitu Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio, dan 

Firm Size Terhadap Return On Asset.  

2.2.1 Pengaruh Working Capital Turnover Terhadap Retrun On Asset 

 Menurut (Kasmir, 2011) mendefinikan bahwa perputan working capital 

atau modal kerja merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

atau menilai keefektifan dari modal perusahaan selam periode tertentu. Di artikan 

bahwa seberapa banyak modal kerja perusahaan berputar selama suatu pereiode 

tertentu. Semakin tinggi perputran modal kerja suatu perusahaan dalm 
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menghasilkan penjualan berarti modal kerja yang disediakan oleh perusahaan 

telah efesien dalam mencukupi kebutuhan operasional sehari hari. (Nawalani & 

Lestari, 2015) 

 Hasil penelitian dari (A. wibowo & Sri Wartini 2013) menunjukan bahwa 

perputaran modal kerja memilki pengaruh yang signifikan terhdapat profitabilitas. 

 Menurut (Lestari, 2012) perputran modal kerja berpengaruh positif 

terhadapat profitabilitas 

 Adapun penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Parlina, 2017) 

menunjukkan bahwa perputaran modal kerja dapat berpengaruh langsung terhadap 

Return On Asset. Adapun penelitian lain (Lutfi et al., 2020) menyatakan bahwa 

Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap Returrn On Asset.  

    

 

2.2.2 Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

Debt To Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Seberapa aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. (Kasmir, 2016) 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kamal, 2017) 

menyimpulkan bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Working capita turnover Return on asset 
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Return On Asset. Sedang menurut  (Sanjaya & Sipahutar, 2019) Debt To Asset 

Rasio perpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

    

2.2.3 Pengaruh Firm Size (Total Asset)Terhadap Return On Asset 

 Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan 

karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah 

pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal 

maupun eksternal  

 Menurut (Rifai et al., 2015) menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

 Adapun penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Gultom et al., 2020) 

berdasarkan penelitian parsial bahwa total asset tidak berpengaruh terhadap return 

on asset. Ada pun menurut (L. P. Putri, 2018) hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial Total Asset berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Retun On Asset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Debt to asset ratio Return on asset 
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Adapun yang menjadi kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2.3 Hipotesis 

 Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Hipotesis adalah sebuah taksiran 

atau referensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang dapat 

menerangkan fakta atau kondisi yang diamati, dan digunakan sebagai petunjuk 

untuk langkah langkah penelitian selanjutnya (Anshori & Iswati, 2017). 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas , maka penelitian mengajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Working Capital Turnover berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020 

2. Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset  pada 

perusahaan Aneka Indsutri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2020 

3. Firm Size berpengaruh terhadap Return On Asset  pada perusahaan aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 

4. Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio, Dan Firm Size 

berpengaruh terhadap Reurn On Asset pada perusahaan aneka industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah suatu metode 

penelitian menggunakan dua variabel atau lebih untuk mengetahui hubungann 

variabel yang satu dengan yang lain berpengaruh atau tidak. 

 penelitian ini merupakan penilitan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis 

melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka dan melakukan 

analisis data dengan prosedur statis dan pemodelan sistematis (Sujoko & Eferin, 

2008). Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta 

dan menunjukan antara variabel, memberikan deskripsi stasitik, menaksir dan 

meramalkan hasil. Dengan kata lain penelitian ini menggunakan angka dimulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta hasil yang diperoleh.  

3.2 Definisi Operasional  

 Definisi variabel merupakan acuan dari landasan teori yang digunakan 

untuk melakukan penelitian dimana antara varaiabel yang satu dengan variabel 

lainnya dapat dihubungkan sehingga penelitian dapat disesuaikan dengan data 

yang diinginkan. Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara 
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operasional berdasarkan karakteristik yang diamati untuk mempermudah peneliti 

melakukan observasi secara cermat terhadap suatu objek penelitian. (Endra, 2017) 

 Dalam penelitian ini melibatkan empat variabel yang terdiri dari 

perputaran modal kerja, struktur modal, skala perusahaan dan profitabilitas 

(ROA). Sehingga definisi operasional dari masing masing variabel tersebut adalah 

sebagai berikut : 

3.2.1 Profitabilitas (Return On Asset) 

 Profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan asset maupun 

modal sendiri. Hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur ataupun 

gambaran tentang efektivitas kinerja manejemen ditinjau dari keuntungan yang 

diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi perusahaan (Ikhsan, 

2018) 

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dalam periode tertentu, dengan tingkat efektif dan efesien agar laba 

yang diperoleh dapat digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 

perusahaan. Oleh karena itu profitabilitas sering kali digunakan sebagai uji utama 

keefektian operasi manajemen. (Jufrizen & Asfa, 2015). Rumus yang digunakan 

untuk variabel profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA) 

3.2.2 Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

 Perputaran modal kerja adalah yang menunjukkan hubugan antara modal 

kerja dengan penjualan dan menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat 

diperoleh perusahaan untuk tiap modal kerja selama satu periode. Tingkat 
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perputaran modal kerja atau aktiva lancar dapat pula dihitung dari neraca dan 

income statement pada suatu tertentu. Rumus untuk mencari Working capital 

turnover adalah sebagai berikut : 

Return on asset = 
            

           
 x 100% 

3.2.3 Struktur Modal (Debt To Asset Ratio) 

 Struktur modal adalah pertimbangan atau perbandingan antara modal asing dan 

modal sendiri. Struktur modal menunjukan proposi atas penggunaan utang untuk 

membiayai investasinya, sehingga dengan mengetahui struktur modal, investor 

dapat mengetahui keseimbangaan antara risiko dan tingkat pengembalian 

investasinya (Sulindawati et al., 2017). Pendapat lain menyatakan rasio utang 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total 

aktiva. Seberapa aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. (Kasmir, 2016) 

Rumus yang dipakai dalam variabel ini adalah Debt to Asset Ratio (DAR) 

                Debt To Asset Ratio  
            

            
 x 100 

3.2.4 Firm Size (Total Asset) 

 Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya 

perusahaan. Semakin tinggi total asset yang menunjukan harta yang dimilki 

perusahaan mengidinkasikan bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan 

besar. Dan sebaliknya. Semakin rendah total asset mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut tergolong perusahaan kecil. Semakin besar total asset 

menunjukan bahwa semakin besar pula harta yang dimiliki perusahaan sehingga 

investor akan semkain aman dalam berinvestasi ke perusahaan tersebut. (Rifai et 
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al., 2015). Rumus yang dipakai dalam variabel skala perusahaan ini adalah Total 

Asset 

3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri 

yang terdaftar disitus Resmi Bursa Efek Indonesia  (BEI) periode 2015-2020 yang 

datanya diperoleh melalui situs www.idx.co.id  

3.3.2 Waktu Penelitian  

 Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Maret 2021 sampai dengan April 

2021 

Tabel 3.3 

Waktu penelitaian  

N

o 

Jenis 

Kegiatan 

2021 

Maret April Mei Juli  Agustus  September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Prariset                        

2 
Pengajuan 

judul 

                       

3 
Penyusunan 

proposal  
                       

4 
Bimbingan 

proposal 

                       

5 
Seminar 

proposal 
                       

6 
Revisi 

proposal 
                       

7 
Penyusunan 

skripsi 
                       

8 
Bimbingan 

skripsi 
                       

9 
Sidang meja 

hijau 
                       

 

http://www.idx.co.id/
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3.4 Populasi Dan Sempel  

3.4.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.(Sugiyono, 2016) 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015 sampai 2020. 
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Tabel 3.4 Populasi Penelitian 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 2021 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 PT Arkha Jayanti Persada Tbk ARKA 

2 PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk GMFI 

3 PT Grand Kartech Tbk KRAH 

4 PT Astra Internasional Tbk ASII 

5 PT Astra Otopasrts Tbk AUTO 

6 PT Jembo Cable Compony JECC 

7 PT Kmi Wire And Cable KBLI 

8 PT Primadona Asia Infastructure Tbk BIMA 

9 PT Asia Pacific Investama MYTX 

10 PT Supreme Cable Manufacturing And Commerce Tbk SCCO 

11 PT Sat Nusa Persada Tbk PTSN 

12 PT Argo Pantes Tbk ARGO 

13 PT Goodyer Indonesia Tbk GDYR 

14 PT Gajah Tunggal Tbk GJTL 

15 PT Nipress Tbk NIPS 

16 PT Ever Shine Tbk ESTI 

17 PT Indomobil Sukses Internasional Tbk IMAS 

18 PT Garuda Metallido Tbk BOLT 

19 PT Ever Shine Tbk ESTI 

20 PT Panasia Indo Resources Tbk HDTX 

21 PT Ateliers Mecaniques D’Indonesia Tbk  AMIN 

22 Pt Century Textile Industry Tbk CNTB 

23 PT Indospring Tbk INDS 

24  PT Nipress Tbk  NIPS 

25 PT Nusantara Inti Corpora UNIT 

26 PT  Voksel Electric Tbk VOKS 

27 PT  Gaya Abadi Sempurna Tbk SLIS 

28 PT  Sumi Indo Kabel Tbk IKBI 

29 PT Gaya Abadi Sempurna Tbk SLIS 

30 PT Trisula Internasional Tbk TRIS 
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3.4.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari kecil yang diambil dari anggota populasi 

berdasarkan prosedur yang sudah ditentukan sehingga bisa digunakan untuk 

mewakili populasinya. Sampel diambil karena jumlah populasi yang terlalu besar 

sehingga sangat sulit jika penelitian mempelajarinya semua. (Ismail & Hartati, 

2017).  Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling, teknik ini menggunakan pertimbangan tertentu untuk penentuan 

sampel, populasi yang akan menjadikan sampel adalah populasi yang memenuhi 

kriteria. 

Sehingga yang menjadi sampel dan penelitian ini terdapat pada 9 

perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ini dibuktikan  

berdasarkan laporan keuangan yang dimilki perusahaan dalam Bursa Efek 

Indonesia mulai dari tahun 2015 sampai dengan 2020. Maka dengan itu, hanya 9 

perusahaan yang menjadi sampel sedangkan selebihnya tidak memenuhi kriteria 

penelitian. 

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel yang telah dipilih oleh 

penelitian adalah sebgai berikut : 

1. Pengambilan data perusahaan Aneka Industri yang terdaftar dalam 

situs resmi Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2015 sampai 

2020 

2. Perusahaan memilki data laporan keuangan yang lengkap dan audite 

selama tahun 2015 sampai 2020 

3. Perusahaan aneka industri memiliki data yang lengkap selama tahun 

2015 sampai dengan 2020 
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Maka berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diats perusahaan yang 

terdaftar di Burs Efek Indonesia dalam sektor aneka industri pada tahun 2015 

sampai dengan 2020 yang akan dijadikan objek dalam penelitian adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3.5 Sampel Penelitian  

No Nama Perusahaan Kode 

1 
PT Jembo Cable Compony JECC 

2 
PT Kmi Wire And Cable KBLI 

3 
PT Primadona Asia Infastructure Tbk BIMA 

4 
PT Asia Pacific Investama MYTX 

5 PT Supreme Cable Manufacturing And Commerce 

Tbk 
SCCO 

6 
PT Sat Nusa Persada Tbk PTSN 

7 
PT Argo Pantes Tbk ARGO 

8 
PT Gajah Tunggal Tbk GJTL 

9 
PT Astra Internasional Tbk ASII 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2021 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupumn kuantitatif yang menunjukan 

fakta. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder 

yang berasal dan dipublikasi dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk 

pengumpulan data digunakan teknik dokumentasi. Peneliti mengambil studi 

dokumentasi yang sesuai dengan penelitian yang ada pada data yaitu laporan 

keuangan yang dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya 

pada periode tahun 2015 - 2020 
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3.6 Teknik Analisi Data  

 Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang   

akan meneliti apakah masing – masing variabel bebas (Working Capital Turnover, 

Debt To Asset Ratio Dan Firm Size) tersebut berpengaruh terhadap variabel 

terikat (profitabilitas) baik secara parsial maupun simultan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan mendokumentasikan laporan keuangan perusahaan aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh 

dengan mengambil data-data yang dipublikasi oleh bursa efek indonesia.  

Menurut (Sugiyono, 2017) sumber sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data, lewat orang atau dokumen. 

3.6.1 Uji Normalitas  

Penguji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independenya memiliki distribusi normal 

atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas (Bhastary, 2020) 

3.6.2 Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas yaitu adanya hubungan lincar yang pasti antara 

perubah-perubahan bebasnya. Untuk mengetahui ada tidaknya masalah 

multikolineritas dapat menggunakan nilai VIF (variance inflation factory). Jika 

nilai VIF masih kurang dari 10, multikolineritas tidak terjadi.(Porwoto, 2009) 
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 Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dapat dilakukan   

dengan:  

1.Jika nilai tolerance >0,1 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

Sebaliknya jika terjadi tolerance <0,1 artinya terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diuji. 

2.Jika nilai VIF <10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

Sebaliknya jika nilai VIF >10 maka artinya terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diuji. Data diolah menggunakan program SPSS. 

3.6.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus dilakukan 

pada regresi linear. Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui melalui grafik scatterplot 

antar nilai prediksi (ZPRED) variabel independen dengan nilai residualnya 

(SRESID). Suatu model dapat dikatakan bebas dari permasalahan 

heterokedastisitas jika : 

1. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka nol (0). 

  2. Titik-titik d ata tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang,    

melebar, kemudian menyempit dan melebar lagi. 

4.Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berbentuk pola. 
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3.6.4 Uji Autokorelasi 

Menurut (Supto Y & A slamet , 2017) menyatakan bahwa “Uji 

autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t sebelumnya pada 

regresi linier yang digunakan” Model regresi yang baik adalah bebas dari 

autokorelasi. Cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson 

(D-W) :  

1.Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.  

2.Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3.Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

3.6.5 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk membuat suatu 

persamaan yang diharapkan dapat membantu dalam mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dari analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Firm Size  pada 

perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Secara umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 

Keterangan :  

Y = Profitabilitas 

 a = Konstanta 

 β = Angka Arah Koefisien Regresi  
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X1 = Working capital turnover 

X2 = Debt To Assetn Ratio 

X3 = Firm size 

ε = Standard Error 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

perlu dilakukan pengujian asusmi Klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji auto korelasi. 

3.6.6. Uji hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji koefisien regresi 

yang signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu : 

3.6.6.1 Uji secara parsial (Uji t) 

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variable bebas (X) atau 

independen secara individual mempunyai pengaruh positif dan signifikan atau 

tidak terhadap variable terikat (Y). Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat 

dilakukan uji-t dengan rumus : 

t=(r√(n-2))/√(1-r²) 

(Sugiyono, 2017 hal 243) 

Keterangan: 

t = t         yang selanjutanya dikonsultasikan dengan t tabel 

r = besarnya korelasi antara kedua variabel X dan Y 

n  = Jumlah Sempel 

Tahap-tahap : 

1) Bentuk Pengujian 
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H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

H0 diterima jika – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 H0 

ditolak jika : 

1) thitung > ttabel 

2) –thitung < -ttabel 

     hitung            -t tabel                       0          t hitung              t tabel 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

3.6.6.2  Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara silmultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). Uji F ini digunakan untuk menguji signifikan pengaruh 

Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Firm Size Terhadap Return 

On Asset. Untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda dapat dihitung 

dengan rumus : 
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Fh=

  
 
 

(    )(     ) 

Keterangan : 

Fh = nilai F_hitung  

R = koefisien korelasi ganda 

k = jumlah variabel independent 

n = jumlah anggota sampel 

1. Ketentuan pengujian  

a. Apabila nilai signifikan <0,05 maka dinyatakan bahwa variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ho: ≠ 0) 

b. Apabila nilai signifikan >0,05 maka dinyatakan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ho: = 0) 

2. Pengujian hipotesis 

 

 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesi Uji F 

Kriteria pengujian : 

1. H0 ditolak apabila F_hitung ≥ F_tabel atau 〖–F〗_hitung ≤ 〖〗

_tabel 

2. Ha diterima apabila F_hitung < F_tabel atau 〖–F〗_hitung > 〖-F

〗_tabel 
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3.6.7 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar persentase 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan mengkuadratkan 

koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

D = Determinasi 

R² = Nilai korelasi berganda 

100% = Persentase kontribusi      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D = 𝑅  X 100 % 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  

4.1 Hasil Peneletian  

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2020. Penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh Working 

Capital Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Firm Size Terhadap Return On Asset. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai 

dengan kriteria tertentu. Jumlah populasi pada perusahaan aneka industri yang 

terdaftar dibursa efek indonesia periode 2015-2020 sebanyak 30 perusahaan 

namun hanya 9 perusahaan yang memenuhi kriteria sempel. 

4.1.1.1 Return On Asset  

 Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah retrun on 

asset. Retrun on asset merupakan merupakan tingkat pengambilan atau laba yang 

dihasilkan dari pengelolaan aset maupun investasi perusahaan. Berikut ini adalah 

data dari tabel Return On Asset pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di 

Burasa Efek Indonesia pada periode 2015-2020. 
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Tabel. 4.1 

Return On Asset Perusahaan Aneka Industri 

Yang Terdaftra Di  Ursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 

No 
Return On Asset Rata 

Rata kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 JECC 0,00 0,08 0,04 0,04 0,05 0,01 0,04 

2 KBLI 0,02 0,03 0,04 0,03 0,03 0,01 0,03 

3 BIMA 0,22 0,27 0,19 0,17 0,03 0,17 0,17 

4 MYTX 0,15 0,22 0,35 0,04 0,07 0,03 0,14 

5 SCCO 0,09 0,14 0,07 0,06 0,07 0,06 0,08 

6 PTSN 0,05 0,02 0,01 0,04 0,01 0,04 0,03 

7 ASII 0,06 0,07 0,08 0,08 0,08 0,05 0,07 

8 ARGO 0,08 0,22 0,15 0,09 0,09 0,06 0,12 

9 GJTL 0,02 0,03 0 0 0,01 0,01 0,01 

Rata Rata 0,08 0,12 0,1 0,06 0,05 0,04 0,08 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas terlihat bahwa Retrun On Asset yang dimiliki 

9 perusahaan Aneka Industri mengalami fluktasi setiap tahunnya, jika dilihat dari 

rata-rata keseluruhan pertahun dan perusahaan Retrun On Asset (ROA)  pada 

perusahaan aneka industri yang terdaftar dibursa efek indonesia sebesar 0,08 

dimana untuk rata rata pertahun ada 1 tahun diatas rata rata yaitu pada tahun  

2016. Sedangkan tahun 2015 2017 2018 dan 2019, nilai Retrun On Asset dibawah 

rata rata.  

 Untuk rata rata perusahaan pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 terdapat 3 (tiga) perusahaan yang 

berada diatas rata rata yaitu perusahaan BIMA MYTX dan ARGO  sedangkan 6 

perusahaan berada dibawah rata rata yaitu JECC, KBLI, SCCO, PTSN, ASII, 

GJLT. Secara keseluruhan hasil Return On Asset pada perusahaan Aneka Industri 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktasi pada rata rata setiap 

tahunnya.  

4.1.1.2 Working Capital Turnover 

 Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Working 

Capital Turnover. Working Capital Turnover adalah suatu rasio yang digunakan 

dalam mengukur keefekitafan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.  

Berikut ini adalah data dari tabel Working Capital Turnover pada 

perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2015-2020. 

Tabel 4.2 

Working Capital Turnover Pada Perusahaan Aneka Industri 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 

No 
Working capital turnover Rata 

rata kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 JECC 37,63 15 29,43 25,19 11,29 6,37 20,82 

2 KBLI 48,08 10,79 10,62 8,83 7,53 5,8 15,27 

3 BIMA -35,56 -16,9 -13,03 -38,1 4,63 -18,47 -19,57 

4 MYTX -2,02 -1,17 -1,79 -2,16 -2,12 -2,81 -2,01 

5 SCCO 6,37 4,54 0 4,69 4,28 3,22 3,85 

6 PTSN 4,40 4,16 6,23 23,7 26,38 7,28 12,02 

7 ASII 6,37 8,49 9,17 16,26 8,15 3,76 8,70 

8 ARGO -0,85 -0,37 -0,32 -0,32 -0,22 0,07 -0,34 

9 GJTL 4,49 4,74 5,28 1,11 1,26 1,23 3,02 

Rata Rata 7,66 3,25 5,07 4,35 6,79 0,72 4,64 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas terlihat bahwa Working Capital Turnover 

yang dimilki 9 perusahaan aneka industri yang terdaftar di bursa efek indonesia 

4,64. Dimana untuk rata rata pertahun, pada tahun 2015,2017, dan 2019 hasil rata 

rata working capital turnover berada diatas rata-rata. Hal ini menunjukan bahwa 
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keaktifan modal kerja perusahaan setiap periode membaik, sedangkan tahun 

2016,2018,2020 berada dibawah rata rata.  

Sedangkan untuk rata rata perusahaan, ada 4 perusahaan yang berada di 

atas rata working capital turnover sebesar 5,16 yaitu perusahaan JECC, KBLI, 

PTSN, dan ASII sedangkan 5 perusahaan dibawah rata rata yaitu perusahaan 

BIMA, MYTX, SCCO, ARGO, GJTL 

4.1.1.3 Dept To Asset Ratio 

 Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt to 

equity ratio. Debt To Asset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

hutang dengan total asset. Rasio ini dihitung dengan membandingkan antara 

semua hutang dengan total asset. 

 Berikut ini adalah data dari tabel Debt To Asset Ratio pada perusahaan 

aneka industri yang terdaftar dibursa efek indonseia periode tahun 2015-2020. 

Tabel 4.3 

Debt To Asset Ratio Perusahaan Aneka Industri  

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020 

No 
Debt To Asset Ratio 

Rata rata 
Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 JECC 0,81 0,7 0,72 0,71 0,6 0,51 0,68 

2 KBLI 0,61 0,5 0,36 0,37 0,34 0,18 0,39 

3 BIMA 0,6 2,06 1,95 1,82 0,74 0,87 1,34 

4 MYTX 1,01 1,57 0,9 0,94 0,92 0,99 1,06 

5 SCCO 5,11 0,5 0,32 0 0,29 0,13 1,06 

6 PTSN 0,26 0,24 0,25 0,76 0,56 0,36 0,41 

7 ASII 0,35 0,47 0,47 0,49 0,47 0,42 0,45 

8 ARGO 1,48 1,49 1,73 1,91 2,02 2,15 1,80 

9 GJTL 4,49 0,69 0,69 0,7 0,69 0,61 1,31 

Rata Rata 1,64 0,91 0,82 0,85 0,74 0,69 0,94 
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 Berdasarkan tabel 4.3 diatas terlihat bahwa Debt To Asset Ratio yang 

dimilki 9 perusahaan aneka industri mengalami fluktasi karena total hutang dan 

total asset setiap tahunnya berbeda.  

 Debt To Asset Ratio yang tinggi akan memiliki resiko yang tinggi dimana 

dengan adanya biaya hutang lebih besar. Hutang yang besar akan menyebabkan 

profitabilitas perusahaan rendah. 

4.1.1.4  Firm size (Total Asset) 

 Variabel bebas (X3) yang digunakan penelitian ini adalah total asset. Total 

asset digunakan untuk mengukur evektifitas perusahaan dalam menggunkaan 

dalam menggunakan asset yang dimilikinya termassuk untuk mengkur tingakat 

efesien perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.  

Berikut tabel total aset perusahaan aneka industri yang terdaftar di bursa 

efek indonesia tahun 2015-2020. 
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Tabel 4.4  

Total Asset Pada Perusahaan Aneka Industri 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesiaperiode 2016-2020 

No 

Total asset 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 
1.358.464.081 

1.587.210.576 1.927.985.352 2.081.620.993 1.888.753.850 1.513.949.142 1.726.330.666 

2 KBLI 
654.385.717.061 

639.091.366.917 1.235.198.847.468 1.298.358.478.375 1.284.437.358.420 1.026.762.882.496 1.023.039.108.456 

3 BIMA 
99.558.394.760 

92.041.274.561 89.327.328.853 98.190.640.839 246.536.771.775 223.781.482.859 141.572.648.941 

4 MYTX 
1.944.326 

1.619.757 3.458.737 3.747.570 3.686.259 3.884.567 3.056.869 

5 SCCO 
1.773.144.328.632 

2.449.935.491.586 4.014.244.589.706 4.165.196.478.857 4.400.655.628.146 3.743.659.818.718 3.424.472.722.608 

6 PTSN 
63.515.533 

66.020.153 67.203.688 287.576.140 161.249.768 129.629.970 129.199.209 

7 ASII 
245.435 

261.855 295.646 344.711 351.968 338.203 306.303 

8 ARGO 
130.251.770 

116.157.533 98.459.842 88.323.888 85.032.904 80.185.206 99.735.191 

9 GJTL 
17.509.505 

18.697.779 18.191.176 19.711.478 18.856.075 17.781.660 18.457.946 

Rata Rata 280.962.263.456 353.650.900.080 593.431.817.830 618.247.435.872 659.309.743.241 555.105.550.313 510.117.951.799 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa data rata rata Total Asset  

perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2020 adalah sebesar 510.117.951.799. jika dilihat rata-rata pertahun 2 (dua) tahun 

yang berada dibawah rata rata yaitu tahun 2015 dan 2016. Dan ada 4 tahun diatas 

rata-rata yaitu tahun 2017,2018,2019 dan 2020. Sedangkan jika dilihat dari rata-

rata perusahaan, 2 (dua) perusahaan yang berada diatas rata rata yaitu KBLI dan 

SCCO. 

 Menurunnya total asset perusahaan menunjukan bahwa perusahaan belum 

mampu memaksimalkan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba. 

Total asset yang menurun sangat tidak baik untuk perusahaan, hal ini berarti 

sumber daya yang dimiliki perusahaan tidak akan meningkat dan tidak akan 

menjadi modal perusahaan untuk mendapatkan laba yang besar. Dan jika total aset 
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meningkat ini akan sangat baik untuk perusahaan. Hal ini karena sumber daya 

yang dimiliki perusahaan terus meningkat dan menjadi modal perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang besar. 

4.1.2 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kuantitatif. Berikut adalah hasil teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu: 

4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda yang 

bertujuan untuk memperoleh hasil analisa yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam 

model regresi penelitian cenderung normal. 

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada 

nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai kolmogorov smirnov adalah 

tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)) 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Kolnogorov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,05805693 

Most Extreme Differences Absolute ,113 

Positive ,113 

Negative -,110 

Test Statistic ,113 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,084
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : hasil penelitian 2021 (data diolah) 

. 

 
 Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel Working 

Capital Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Total Asset telah terdistribusi secara 

normal karena masing masing dari variabel lebih dari 0,05 

 Nilai masing masing variabel yang telah memenuhi standar yang 

diterapkan dapat dilihat pada baris Asymp.Sig (2-tailed). Dari baris tersebut nilai 

Asymp.Sig (2-tailed) =0,084 yang lebih besar dari 0,05 ini menunjukakan variabel 

distribusi secara normal.  

2) Multikolinearitas  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukana adanya korelasi 

antara variabel bebas independen (Juliandi et al., 2014) Model regresi yang baik 

seharusnya bebas multikoleanaritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel 

dependen.. uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolrance dan lawannya, dan 

variance inflation factor (vif). Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai 
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VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulakan tidak terjadi multikolinearitas 

pada data yang akan diolah.  

Tabel 4.6  

Hasil uji multikolinearitas  

                                                                Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,080 ,013    

Working Capital 

Turnover 
-,003 ,001 -,547 ,953 1,050 

Debt To Asset Ratio ,012 ,009 ,160 ,951 1,051 

Total Asset -3,251E-9 ,000 -,056 ,998 1,002 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber: hasil penelitian 2021 (data diolah) 

 
Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance inflantion 

factor (VIF) untuk variabel Working Capital Turnover (X1) sebesar 1,050 Debt 

To Asset Ratio sebesar 1.051, dan Total Asset sebesar 1,002. Demikian juga nilai 

Tolerence pada variabel Working Capital Turnover  (X1) sebesar 0,953, variabel 

Debt To Asset Ratio (X2) sebesar 0.951 dan variabel Total Asset (X3) sebesar 

0.988. Dari masing-masing variable nilai tolerance lebih besar dari 0.1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas antara variable 

independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap variable independen 

lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi 

berganda. 
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3) Uji Heterokedastisitas  

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji  apakah  dalam  model  

regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain 

(Juliandi et al., 2014). Jika variansi residual dari satu pengamatan kepengamatan 

lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterokedastisitas 

antara lain : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah 

terjadi heterokedastisitas 

2. Jika tidak ada pola yang tidak jelas seperti titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y , maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 
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Dengan SPSS VERSI 23.00 maka dapat diperoleh hasil uji 

heterokedastisitas sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik- 

titik menyebar secara acak atau tersebar baik di atas maupun di bawah 0 pada 

sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autikorelasi baertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Juliandi et al., 2014).  Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 

adalah bebas dari autokorelasi.  Dalam menentukan suatu model penelitian 
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memiliki autokorelasi atau tidak dapat dibuktikan melalui dengan melihat nilai 

Durbin Watson (D-W) : 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,606
a
 ,367 ,329 ,05977 1,719 

a. Predictors: (Constant), Total Asset, Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber : hasil penelitian 2021 (data diolah) 

 
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat terlihat bahwa nilai durbin 

watson (D-W) sebesar 1,719. Berdasarkan kriteria yang telahditentukan dapat 

dikatakan bahwa nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 yang menyimpulkan 

bahwa tidak ada autokorelasi. 

4.1.2.2 Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi ini bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai variabel 

terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Dari analisis regresi berganda 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Working Capital Turnover, 

Debt To Asset Ratio Dan Total Asset terhadap Return On Asset pada perusahaan 

Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Model persamaan 

regresi berganda dalam penelitian ini adalah:  
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Y = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 

Dimana : 

Y =  Return On Asset (ROA) 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 = Working Capital Turnover X2 = Debt To Asset Ratio X3 = Total Asset 

Dengan menggunakan SPSS versi 23 maka dapat diperoleh hasil 

coeffisient sebagai berikut  

Tabel 4.8  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,080 ,013  6,096 ,000 

Working Capital 

Turnover 
-,003 ,001 -,547 -4,741 ,000 

Debt To Asset Ratio ,012 ,009 ,160 1,385 ,172 

Total Asset -3,251E-9 ,000 -,056 -,498 ,621 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber: hasil penelitian 2021 (data diolah) 

Berdasarkan tabel diatas, maka didapatlah persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 
 Y = 0,080 – 0,003X1+ 0,12X2+3,251X3 
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Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

a) Konstanta sebesar 0,080 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa 

apabila variabel independen dianggap konstan maka Return On Asset telah 

mengalami penurunan sebesar 0,080atau sebesar  8%. 

b) Nilai koefisien regresi linier berganda X1 sebesar -0,003 dengan arah hubungan 

negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Working Capital Turnover  maka 

akan diikuti oleh penurunan Return On Asset sebesar 003 atau sebesar 0,3% 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

c) Nilai koefisien regresi linier berganda X2 sebesar 0,012 dengan arah hubungan 

negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt To Asset Ratio maka akan 

diikuti oleh penurunan Return On Asset sebesar 0,012 atau sebesar 1,2% dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

d) Nilai koefisien regresi linier berganda X3 sebesar 3,251 dengan arah hubungan 

positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Total Asset maka akan diikuti oleh 

kenaikan Return On Asset sebesar 3,251 atau sebesar 325,1% dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 

4.1.2.3 Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variable bebas (X) atau 

independen secara individual mempunyai pengaruh positif dan signifikan atau 

tidak terhadap variable terikat (Y). Untuk menyederhanakan uji statistik diatas 

penulis menggunakan pengolahan data SPSS VERSI 23 maka hasil uji t sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.9 

Hasil uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,080 ,013  6,096 ,000 

Working Capital 

Turnover 
-,003 ,001 -,547 -4,741 ,000 

Debt To Asset Ratio ,012 ,009 ,160 1,385 ,172 

Total Asset -3,251E-9 ,000 -,056 -,498 ,621 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

a. Pengaruh Working Capital Turnover Terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Working Capital Turnover 

berpengaruh secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap Return On Asset . Dari hasil pengelolaan data SPSS VERSI 

23, maka hasil uji t yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

thitung = 4,741 

ttabel = 2,007 

n = 54-3= 51 adalah 2,007 kriteria pengambilan keputusan : 

Ho diterima jika : - 2,007 ≤ thitung ≤ 2,007, pada α = 5 % dan df = 51 

Ha ditolak jika : thitung > 2,007 atau -thitung < -2,007 pada α =5% dan df= 51 
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  -4,741           -2,007 

Gambar 4.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

Sumber: Hasil Penelitian 2021(data diolah) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Working Capital 

Turnover terhadap Return On Asset diperoleh -4,741 > -2,007 dan mempunyai 

angka signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat 

kesimpulan bahwa 𝐻𝑜 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa working capital 

turnover berpengaruh signifikan terhadap return saham pada Perusahaan Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio berpengaruh 

secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap Return On Asset. Dari hasil pengelolaan data SPSS VERSI 23, maka 

hasil uji t yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

thitung = -1,385 

ttabel = 2,007 

n = 54-3 = 51 adalah 2,007 kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika : - 2,007 ≤ thitung ≤ 2,007, pada α = 5 % dan df = 51 

Ha ditolak jika : thitung > 2,007 atau -thitung < -2,007 pada α =5% dan df= 51 
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            -2,007          -1,385 

Gambar 4.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Debt To Asset Ratio 

terhadap Return On Asset diperoleh -1,385 < -2,018 dan mempunyai angka 

signifikan sebesar 0,172 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan 

bahwa 𝐻𝑜 diterima, hal ini menunjukkan bahwa Debt To Asset Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada Perusahaan Aneka Industri  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

c. Pengaruh Total Asset Terhadap Return On Asset 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio 

berpengaruh secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan 

atau tidak terhadap Return On Asset . Dari hasil pengelolaan data SPSS VERSI 

23, maka hasil uji t yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

thitung  = -498 

ttabel  = 2,007 

n = 54-3 = 51 adalah 2,007  kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika : - 2,007 ≤ thitung ≤ 2,007, pada α = 5 % dan df = 51 

Ha ditolak jika : thitung > 2,007 atau -thitung < -2,007 pada α =5% dan df= 51 
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        -2,007        -498 

Gambar 4.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Total Asset terhadap 

Return On Asset diperoleh -498 < 2,007 dan mempunyai angka signifikan sebesar 

0,621 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa 𝐻𝑜 ditolak, 

hal ini menunjukkan bahwa Total Asset berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset pada Perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

2) Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji F atau disebut juga dengan uji simultan digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 

variabel dependen. Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS VERSI 

23 dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4.10 Tabel Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,104 3 ,035 9,658 ,000
b
 

Residual ,179 50 ,004   

Total ,282 53    

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Total Asset, Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dilakukan uji F pada tingkat α = 5% 

nilai Ftabel untuk n = 54 adalah sebagai berikut : 

Fhitung  = 9,658 

Ftabel   = n-k-1 

= 54-3-1 = 50 adalah 2,40 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika  : Fhitung < 2,40 atau –Fhitung > –2,40  

Ha ditolak jika       :Fhitung > 2,40 atau –Fhitung < –2,40 
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                            2,40      9,658 

Gambar 4.5 Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

Sumber: data spss 23 diolah (2021) 

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat hasil uji F yang ditampilkan pada 

tabel dan gambar menunjukan bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 9,658 dan nilai 

Ftabel dengan (N = 54, k = 3, α = 5%) diketahui sebesar 2,40. Jika nilai dari Fhitung 

dibandingkan dengan nilai Fhitung maka diperoleh Fhitung > Ftabel (9,658> 2,007) 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (0,00 < 0,05). Maka dengan itu Ha 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Working Capital Turnover, Debt To 

Asset Ratio dan Total Asset secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Aneka Idustri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2020. 

4.1.2.4  Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

menguadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus sebagai berikut: 
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D =X 100% 

Dimana : 

D = Determinasi 

R = Nilai Korelasi Berganda 100% = Persentase Konstribusi 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh 

Working Capital Tutnover , Debt To Debt Ratio, Total Asset  terhadap Return On 

Asset maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,606
a
 ,367 ,329 ,05977 

a. Predictors: (Constant), Total Asset, Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R-Square sebesar 0,367 untuk 

melihat seberapa besar varians Return On Asset dipengaruhi oleh varians Working 

Capital Turnover,  Debt To Asset Ratio dan  Total Asset atau dengan kata lain 

seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut : 
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D =    x 100 % 

D = 0,367 X 100 % 

D = 36,7 % 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R-Square) di atas, maka 

kemampuan Working Capital Turnover,  Debt To Asset Ratio dan  Total Asset  

dalam menjelaskan Return On Asset sebesar 36,7 %, sedangkan sisanya 35,1 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai temuan 

penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang 

harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 4 bagian utama 

yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian, yaitu sebagai berikut : 

4.2.1 Pengaruh Working Capital Turnover Terhadap Return On Asset 

 Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Working Capital 

Turnover Terhadap Return On Asset pada Perusahaan Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015- 2020. Menunjukkan bahwa 

Nilai thitung untuk Working Capital Turnover adalah -4,741 dan ttabel dengan 

diketahui sebesar 2,007 (4,741 > 2,007). dari hasil penelitian ini diperoleh nilai 

signifikan Return On Asset berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka 

signifikan sebesar 0,000 (sig. 0,000 < 0,05) berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, dapat disimpulkan bahwa Working Capital Turnover secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Retrun On Asset  pada Perusahaan Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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 Perusahaan melakukan efesiensi modal kerja karena dengan efesiensi 

maka perusahaan dapat meningktakan ketepatan dalam proses manajemen 

sehingga tidak membuang waktu tenaga, biaya melalui penyediaan dan 

pengelolaan modal kerja dengan cara yang tidak kelebihan dan tidak kekurangan 

sehingga dimasa mendatang perusahaan dapat memaksimalkan laba usaha.  

Hasil peneitian ini menyatakan bahwa Working Capital Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini didukung dan sejalan 

dengan penelitian yang menyimpulkan Working Captal Turnover berpengaruh 

signifikan terhadap Retrun On Asset yang dilakukan oleh (Lutfi et al., 2020) 

4.2.2 Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

Terlihat pada kolom Coeffecients model 1 terdapat nilai sig lebih besar 

dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,172 >0,05, maka Ha ditolak. Nilai thitung 

untuk variabel Debt To Asset Ratio adalah -1,385 dan ttabel dengan = 5% 

diketahui sebesar 2,007. Dengan demikian –thitung lebih besar dari – ttabel (-1,385< 

2,007) dan nilai tidak signifikan sebesar 0,172 lebih besar dari 0,05 (0,172 > 

0,05) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan Debt To Asset Ratio terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2020.  

Hasil peneitian ini menyatakan bahwa Debt To Asset Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Reurn On Asset. Hal ini didukung dan sejalan 

dengan penelitian yang menyimpulkan bahwa Debt To Asset Ratio  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset yang dilakukan oleh (Widodo, 
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2019) 

4.2.3 Pengaruh Total Asset Terhadap Return On Asset 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total Asset 

Terhadap Return On Asset  perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di BEI 

periode 2015-2020. Nilai thitung untuk Total Asset adalah -498 dan ttabel dengan 

diketahui sebesar 2,007 (-498 < 2,007) dari hasil penelitian ini diperoleh nilai 

tidak signifikan  Total Asset berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka 

signifikan sebesar 0. (sig. 0.621 > 0.05) berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻  diterima. Berdasarkan 

nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa Total Asset tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset pada Perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Hasil peneitian ini menyatakan bahwa Total Asset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini didukung dan sejalan dengan 

penelitian yang menyimpulkan bahwa Total Asset  tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Ratun On Asset yang dilakukan oleh (Sanjaya & Sipahutar, 2019) 

4..2.4 Pengaruh Working Capital Turnover Debt To Asset Ratio Dan 

Total Asset Terhadap Return On Asset 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Working capital 

Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Total Asset Terhadap Return On Asset  

perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di BEI periode 2015-2020.  

Hasil uji F yang ditampilkan pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai F hitung 

adalah 9,658. Sementara itu nilai dari F tabel dengan (N = 54, k = 3, α = 5%) 

diketahui sebesar 2,40. Apabila nilai dari Fhitung dibandingkan dengan nilai dari 
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Ftabel maka diperoleh Fhitung < Ftabel = 11,57> 2,40. Dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Secara simultan Working Capital Turover, Debt To Asset Ratio 

Dan Total Asset berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada 

Perusahaan Aneka Industri Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2019. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Working Capital 

Turnover, Debt To Asset Ratio Dan Total Asset Terhadap Return On Asset Pada 

Perusahaan Aneka Industri Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2020. Maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Secara parsial Working Capital Turnover berpengaruh signifikan  terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2015-2020. 

2. Secara parsial Debt To Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2015-2020. 

3. Secara parsial Total Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset pada perusahaan Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2015-2020. 

4. Secara simultan Working Capital Turnover Debt To Asset Ratio Dan Total 

Asset berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan 

Aneka Industri  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2015-2020. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perusahaan di sarankan untuk mengelola Working Capital Turnover agar 

lebih meningkatkan Return On Asset perusahaan. 

2. Bagi pihak manajemen perusahaan disarankan untuk memperhatikan Debt 

To Asset Ratio karena jika perusahaan lebih banyak menggunakan modal 

sendiri  

3. Perusahaan di sarankan untuk meningkatkan perputaran aktiva di setiap 

periode tertentu untuk mengetahui naik turunnya tingkat aktiivas 

perusahaan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas 

cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel lain yang 

mempengaruhi Return On Asset serta menambah periode waktu penelitian 

sehingga dapat memperoleh hasil yang maksimal.  

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis, maka penelitian ini 

memeliki beberapa keterbatasan atau faktor faktor yang tidak dapat 

diantisipasi diantaranya: 

1. Penelitian ini mengambil sampel hanya menggunakan perusahaan 

yang bergerak dibidang manufaktur sebagai sampel penelitian, 
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sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat diterapkan pada jenis 

industri yang lainnya. 

2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya menggunakan periode 

penelitian selama 6 tahun. 

3. Model dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel Working 

Capital Turnover, Debt To Asset Ratio, Firm Size, Dan Return On 

Asset.  
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TABULASI 

1. Hasil Penjualan 

No 

Penjualan 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 
1.663.355.876 

2.037.784.842 2.184.518.893 3.207.579.964 2.926.098.892 1.575.004.597 2.265.723.844 

2 KBLI 
967.710.339.797 

987.409.109.474 1.215.476.677.995 1.243.465.775.218 1.149.120.504.681 883.822.892.518 1.074.500.883.281 

3 BIMA 
222.363.830.677 

172.109.865.924 153.713.878.373 146.138.557.283 126.478.581.670 57.589.730.184 146.399.074.019 

4 MYTX 
1.891.190 

1.296.753 1.640.409 2.327.448 1.846.733 1.388.468 1.731.834 

5 SCCO 
3.533.081.041.052 

3.742.637.722.322 4.440.595.541 5.160.182.004.111 5.701.072.391.797 4.620.736.359.547 3.793.691.685.728 

6 PTSN 
82.051.779 

83.049.100 85.883.879 384.574.312 330.130.913 145.170.395 185.143.396 

7 ASII 
184.196 

181.084 206.057 239.205 237.166 175.046 203.792 

8 ARGO 
45.264.061 

48.669.832 33.318.959 31.006.096 19.401.518 4.014.132 30.279.100 

9 GJTL 
12.970.237 

13.633.556 14.146.918 15.349.939 15.939.421 13.434.592 14.245.777 

Rata Rata 524.995.658.763 544.926.812.543 152.883.429.669 728.158.601.508 775.551.681.421 618.209.796.609 557.454.330.086 

 

2. Hasil Modal Kerja 

No 

Modal Kerja 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata Rata 

1 JECC 
44.208.561 

139.190.413 74.231.077 127.313.746 259.215.943 247.170.860 148.555.100 

2 KBLI 
20.129.054.285 

91.473.880.965 114.416.639.165 140.763.841.667 152.607.797.708 152.425.540.760 111.969.459.092 

3 BIMA 
-6.253.977.442 

-10.183.795.002 -11.795.424.416 -3.835.395.782 27.333.325.722 -3.118.219.385 -1.308.914.384 

4 MYTX 
-935.808 

-1.107.397 -918.534 -1.077.546 -879.078 -494.539 -902.150 

5 SCCO 
554.890.509.038 

824.030.432.951 924.775.761.420 1.099.421.677.431 1.330.599.701.650 1.433.439.946.202 1.027.859.671.449 

6 PTSN 
18.649.251 

19.977.994 13.775.537 16.228.588 12.513.847 19.940.483 16.847.617 

7 ASII 
28.919 

21.324 22.471 14.713 29.096 46.572 27.183 

8 ARGO 
-53.087.266 

-131.362.682 -103.040.347 -97.275.036 -89.379.712 -61.022.998 -89.194.674 

9 GJLT 
2.889.133 

2.875.275 2.676.919 2.876.047 2.770.421 14.353.974 4.740.295 

RATA RATA 
63.197.482.075 

100.594.457.093 114.153.747.032 137.377.578.203 167.858.343.955 175.885.251.325 126.511.143.281 
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3. Hasil Total Hutang 

No 
Total hutang 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 990.707.822 1.116.872.234 1.380.623.870 1.472.379.829 1.132.622.126 778.897.969 1.145.350.642 

2 KBLI 357.910.337.055 318.436.089.653 443.770.270.269 476.887.194.322 432.010.329.994 185.150.026.551 369.027.374.641 

3 BIMA 301.570.909.687 189.216.746.183 173.964.702.574 179.038.284.760 182.048.878.564 194.321.896.135 203.360.236.317 

4 MYTX 2.512.252 2.544.730 3.109.651 3.508.734 3.374.481 3.850.873 3.150.120 

5 SCCO 850.791.824.810 1.229.514.818.362 1.286.017.105.712 1.254.447.340 1.259.634.682.555 469.705.217.664 849.486.349.407 

6 PTSN 14.448.536 15.725.467 16.673.407 217.924.169 90.698.602 46.935.875 67.067.676 

7 ASII 118.902 121.949 139.317 170.348 165.195 142.749 143.077 

8 ARGO 161.898.277 173.148.791 170.755.921 168.398.426 171.666.033 172.181.009 169.674.743 

9 GJTL 63.833.786 12.849.620 12.501.710 13.835.648 12.620.444 10.926.513 21.094.620 

Rata Rata 167.945.176.792 193.165.435.221 211.703.986.937 73.228.460.397 208.345.004.222 94.465.563.926 158.142.271.249 

 

4. Hasil Total Asset  

No 

Total Asset 

Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 
1.358.464.081 

1.587.210.576 1.927.985.352 2.081.620.993 1.888.753.850 1.513.949.142 1.726.330.666 

2 KBLI 
654.385.717.061 

639.091.366.917 1.235.198.847.468 1.298.358.478.375 1.284.437.358.420 1.026.762.882.496 1.023.039.108.456 

3 BIMA 
99.558.394.760 

92.041.274.561 89.327.328.853 98.190.640.839 246.536.771.775 223.781.482.859 141.572.648.941 

4 MYTX 
1.944.326 

1.619.757 3.458.737 3.747.570 3.686.259 3.884.567 3.056.869 

5 SCCO 
1.773.144.328.632 

2.449.935.491.586 4.014.244.589.706 4.165.196.478.857 4.400.655.628.146 3.743.659.818.718 3.424.472.722.608 

6 PTSN 
63.515.533 

66.020.153 67.203.688 287.576.140 161.249.768 129.629.970 129.199.209 

7 ASII 
245.435 

261.855 295.646 344.711 351.968 338.203 306.303 

8 ARGO 
130.251.770 

116.157.533 98.459.842 88.323.888 85.032.904 80.185.206 99.735.191 

9 GJTL 
17.509.505 

18.697.779 18.191.176 19.711.478 18.856.075 17.781.660 18.457.946 

Rata Rata 280.962.263.456 353.650.900.080 593.431.817.830 618.247.435.872 659.309.743.241 555.105.550.313 510.117.951.799 
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5. Hasil Working Capital Turnover 

No 
Working capital turnover Rata 

rata kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 JECC 37,63 15 29,43 25,19 11,29 6,37 20,82 

2 KBLI 48,08 10,79 10,62 8,83 7,53 5,8 15,27 

3 BIMA -35,56 -16,9 -13,03 -38,1 4,63 -18,47 -19,57 

4 MYTX -2,02 -1,17 -1,79 -2,16 -2,1 -2,81 -2,01 

5 SCCO 6,37 4,54 0 4,69 4,28 3,22 3,85 

6 PTSN 4,40 4,16 6,23 23,7 26,38 7,28 12,02 

7 ASII 6,37 8,49 9,17 16,26 8,15 3,76 8,70 

8 ARGO -0,85 -0,37 -0,32 -0,32 -0,22 0,07 -0,34 

9 GJTL 4,49 4,74 5,28 1,11 1,26 1,23 3,02 

Rata Rata 7,66 3,25 5,07 4,35 6,8 0,72 4,64 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 

 

 

 

No 

Laba Bersih 

Kode  2015 2016 2017 2018 2019 2020 Rata rata 

1 JECC 2.646.669 132.423.161 83.355.370 88.428.879 102.517.868 11.924.112 70.216.010 

2 KBLI 12.760.365.612 21.245.022.916 43.994.949.645 40.675.096.628 38.648.269.147 6.563.771.460 27.314.579.235 

3 BIMA 21.820.914.738 25.117.618.621 17.254.663.996 16.758.353.102 6.574.127.070 37.196.777.887 20.787.075.902 

4 MYTX 296.054 357.491 1.203.756 141.251 241.027 114.827 392.401 

5 SCCO 159.119.646.125 340.503.630.534 269.730.298.809 253.995.332.656 303.593.922.331 238.152.486.485 260.849.219.490 

6 PTSN 108.617 1.204.265 492.427 12.000.359 901.196 4.834.180 3.256.841 

7 ASII 15.613 18.302 23.165 27.372 26.621 18.571 21.607 

8 ARGO 10.912.669 25.717.177 14.871.847 8.186.633 7.277.027 5.110.016 12.012.562 

9 GJTL 313.326 626.561 45.028 74.557 269.107 218.914 257.916 

Rata Rata 21.523.913.269 43.002.957.670 36.786.656.005 34.615.293.493 38.769.727.933 31.326.139.606 34.337.447.996 
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6. Hasil Debt To Equity Ratio 

No 
Debt To Asset Ratio 

Rata rata 
Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 JECC 0,81 0,7 0,72 0,71 0,6 0,51 0,68 

2 KBLI 0,61 0,5 0,36 0,37 0,34 0,18 0,39 

3 BIMA 0,6 2,06 1,95 1,82 0,74 0,87 1,34 

4 MYTX 1,01 1,57 0,9 0,94 0,92 0,99 1,06 

5 SCCO 5,11 0,5 0,32 0 0,29 0,13 1,06 

6 PTSN 0,26 0,24 0,25 0,76 0,56 0,36 0,41 

7 ASII 0,35 0,47 0,47 0,49 0,47 0,42 0,45 

8 ARGO 1,48 1,49 1,73 1,91 2,02 2,15 1,80 

9 GJTL 4,49 0,69 0,69 0,7 0,69 0,61 1,31 

Rata Rata 1,64 0,91 0,82 0,85 0,74 0,69 0,94 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 

7. Hasil Return On Asset 

No 
Return on asset Rata 

rata kode 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 JECC 0,00 0,08 0,04 0,04 0,05 0,01 0,04 

2 KBLI 0,02 0,03 0,04 0,03 0,03 0,01 0,03 

3 BIMA 0,22 0,27 0,19 0,17 0,03 0,17 0,17 

4 MYTX 0,15 0,22 0,35 0,04 0,07 0,03 0,14 

5 SCCO 0,09 0,14 0,07 0,06 0,07 0,06 0,08 

6 PTSN 0,05 0,02 0,01 0,04 0,01 0,04 0,03 

7 ASII 0,06 0,07 0,08 0,08 0,08 0,05 0,07 

8 ARGO 0,08 0,22 0,15 0,09 0,09 0,06 0,12 

9 GJTL 0,02 0,03 0 0 0,01 0,01 0,01 

Rata rata 0,08 0,12 0,1 0,06 0,05 0,04 0,08 

 Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah) 

  



90 
 

 

Output Data SPSS V.23 

1. Uji Asumsi klasik 

Hasil Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,05805693 

Most Extreme Differences Absolute ,113 

Positive ,113 

Negative -,110 

Test Statistic ,113 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,084
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,080 ,013  6,096 ,000 

Working Capital 

Turnover 
-,003 ,001 -,547 -4,741 ,000 

Debt To Asset Ratio ,012 ,009 ,160 1,385 ,172 

Total Asset -3,251E-9 ,000 -,056 -,498 ,621 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

 
 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,606
a
 ,367 ,329 ,05977 1,719 

a. Predictors: (Constant), Total Asset, Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil Regrasi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,080 ,013  6,096 ,000 

Working Capital 

Turnover 
-,003 ,001 -,547 -4,741 ,000 

Debt To Asset Ratio ,012 ,009 ,160 1,385 ,172 

Total Asset -3,251E-9 ,000 -,056 -,498 ,621 

a. Dependent Variable: Return On Asset 
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3. Pengujian hipotesis 

Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,080 ,013  6,096 ,000 

Working Capital 

Turnover 
-,003 ,001 -,547 -4,741 ,000 

Debt To Asset Ratio ,012 ,009 ,160 1,385 ,172 

Total Asset -3,251E-9 ,000 -,056 -,498 ,621 

a. Dependent Variable: Return On Asset 

 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,104 3 ,035 9,658 ,000
b
 

Residual ,179 50 ,004   

Total ,282 53    

a. Dependent Variable: Return On Asset 

b. Predictors: (Constant), Total Asset, Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio 

 

4. Koifisien Dertiminasi 

Uji kofisiensi dertiminassi (R-square) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,606
a
 ,367 ,329 ,05977 1,719 

a. Predictors: (Constant), Total Asset, Working Capital Turnover, Debt To Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Return On Asset 

 

 



 

 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 


